BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
1. Dari 85 pasien di salah satu Rumah sakit di kabupaten Bandung menunjukan

terjadinya interaksi obat sebanyak 57 kasus (67,06%) dan kombinasi obat yang
paling sering terjadi interaksi obat yaitu captopril-furosemid terdapat 4 kasus
(4,71%). Interaksi ini meliputi 47 interaksi moderate (82,46%), 8 interaksi minor
(14,04%), 2 interaksi mayor (3,51%). Jenis interaksi yang terjadi yaitu jenis
interaksi Farmakodinamik 41 ( 71,93%) dan Farmakokinetik 16 (28,07%).

2. Potensi kejadian Inkompatibilitas obat di salah satu Rumah Sakit di Kabupaten
Bandung menunjukan masih terdapat kejadian inkompatibilitas obat sebanyak 29
kasus (34,12%) berdasarkan betuk sediaan obat.

6.2 SARAN
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian serupa mengenai interaksi

obat dan inkompatibilitas obat pada pasien pediatri dan melakukan penelusuran lebih
terkait masalah inkompatibilitas obat. Tidak hanya dilakukan penelusuran melalui bentuk
sediaan tetapi bisa berdasarkan buku HOPE (Handbook Of Pharmaceutical Excipients).
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